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Province. The study was conducted in six viltages in Padang Paiaman district, three vitlages in padang
Paniang district, and three villages in Tanah Datar Districf, uslng a tota! of 216 respondenfs chosen by simple
random sampling, of whom 72 respondents were FFS 1995 gnduates, 72 were FFS lggg graduates, and TZ
were non-FFS graduafes. Ihe sfochasfic frontier production estimation using MLE showed that nitrogen,
labor used, insecticide, krigation, and FFS had positive significant influence on the value of the output.
Rodenticide coefficient had negative sigrtificant influence on the value of output. tPM coefficient had negative
sign, buf fhis was not significant.
I. PENDAHULUAN
Latar Belakang
Program Pengendalian Hama Terpadu (PHI) di lndonesia dinyatakan sebagai kebijakan
nasional pada tahun 1986, dan dalam pelaksanaannya telah memberikan efek yang sangat besar
terhadap produksi pertanian nasional. (SEAMEO, 1999). Usaha untuk memperkenalkan PHT
sesungguhnya telah dimulai sejak tahun 1979, setelah lndonesia mendapatkan pengalaman buruk
dari serangan hama wereng coklat pada tahun 1975-1977. Usaha untuk pengendalian terhadap
hama wereng ini, di lndonesia diikuti melalui 'pendekatan teknologi' (technology approachl yang
sangat sukses dan kemudian lebih sering disebut sebagai 'revolusi hijau', (Roling, 1998),
Selanjutnya, pengenalan "Pengendalian Hama Terpadu" (PHT) dalam program yang lebih
dikenal dengan sebutan lntegrated Pest Management (lPM), di lndonesia dimulai dengan Sekolah
Lapang Pengendalian Hama Terpadu (SLPHT). Melalui sekolah ini, keahlian petani dibangun
supaya dapat mengambil keputusan dan tindakan melalui sebuah diskusi terbuka. Putusan-putusan
inidibentuk berdasarkan hipotesa-hipotesa, yang diujikan melalui laboratorium lapang. Proses analisa
lapang dapat meningkatan kemampuan petani untuk menguji secara langsung dari kerja lapang
mereka. Lebih jauh, tidak berarti dengan selesainya SLPHT semuanya akan selesai, tapi baru
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merupakan tahap permulaan dari aktifitas-aktifitas yang akan diaplikasikan dilapangan, Karena
keahlian yang mereka pelajari diharuskan untuk meneruskan dan melanjutkan pada aktifitas-aktifitas
pengedalian hama terpadu. Salah satu lanjutan kegiatan dari pelaksanaan pengendalian hama
terpadu dari program-program FAO untuk padi adalah pengembangan 'Acfion Research', dimana dari
kegiatan ini pengembangan lebih jauh bukan hanya sekedar membangun sebuah keahlian belaka,
tapi juga bagaimana peneliti dan juga petani ikut bersama-sama dalam sebuah penelitian dan
kegiatan bersama (Ooi, 1998)
Sebagai suatu pilot program, proyek pelatihan pengendalian hama terpadu mempunyai tiga
komponen utama yaitu untuk ; 1) membangun sumber daya manusia,; 2) pembangunan pengetahuan
lapang dan pengetahuan penunjang; 3) memperkuat aturan-aturan dan manajemen lingkungan dari
penggunaan pestisiila. Sedangkan tujuan utama dari pelatihan pengendalian hama terpadu adalah
melatih petani untuk mengetahui prinsipprinsip dasar dari pelaksanaan pengendalian hama terpadu
dalam mempromosikan stabilnya produksi pertanian, terutama padi dan sistem lingkungan. Dari 12
propinsi di lndonesia yang merupakan sentra produksi padi (dalam masa periode proyek
bedangsung yaitu dari tahun 19Bg 
- 
1999), Propinsi Sumatera Barat adalah termasuk sebagai
salah satu dan 12 propinsi tersebut dan dipilih sebagai daerah penelitian unutk kasus SLpHT ini.
Proyek Pengendalaian Hama Terpadu (PHT) telah berakhir pada bulan September 1ggg.
Sejak itu, kelanjutan dari seluruh program bergantung kepada pemerintah sebagai fasilitator dan
petanisebagai penerima pengetahuan dan pelatihan dari SLPHT. Program ini bisa tidak berhasil bila
tidak lagi menerima support dari proyek, keahlian yang didapat akan menjadi percuma dan ada
kemungkinan masyarakat PHT akan kembali kepraktek-praktek lama, untuk ini perlu dikaji secara
teknis dan ekonomi faktor-faktor apa saja yang dapat mendukung lebih efisiennya dalam berusaha
tani padidi Propinsi Sumatera Barat.
Rumusan masalah
Terdapat beberapa kendala dalam pelaksanaan PHT, diperkirakan yang sangat besar pada
tahapan awal diantaranya adalah; hambatan leknis dan diharapkan pada kegiatan berjalan akan
semakin berkurang (Wearing, 19BB). Ditambah lagi dengan ketersediaan sumberdaya yang tersedia,
bahkan dalam felaksanaannya masih bergabung dengan kegiatan program penyuluhan pertanian
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nasional, hal-hal yang demikian adalah merupakan hambatan yang sangat besar. Sebagaimana
diketahui, pelayanan penyuluhan adalah mahal untuk dilaksanakan di negara manapun, jadi dengan
sedikitnya dana yang dialokasikan untuk program penyuluhan, di banyak negara berkembang
program ini dirasakan sangat sulit untuk dilaksanakan dengan baik (Goodell, 1984). Kekurangan
dana untuk peralatan yang akan digunakan dalam mendidik tenagatenaga penyuluh juga
memberikan andil mengurangi kernampuan mereka dalam menyampaikan program PHT kepada
petani. Masalah ini dapat mengurangi kemampuan petani dalam mengadop teknologi PHT dalam
berusahatani, sebagimana juga pengetahuan yang diberikan tidak sesempurna yang diharapkan.
Kerangka Teori
Efisiensi teknik mengacu kepada pencapaian maksimum dari kemungkinan tingkat produksi
untuk tiap kombinasi pengunaan input yang digunakan. Didefinisikan sebagai ratio dari produksi
aktual dari suatu perusahan (atau petani) pada tingkat teknik kemungkinan produksi maksimum.
Maksimum produksi disini dihitung dari frontier. Efisiensi teknis disini menyatakan kemungkinan
peningkatkan produksi tanpa meningkatan ongkos atau tanpa pengaturan kembali kombinasi input
yang digunakan, Suatu usaha dikatakan tidak efisiensi jika gagal untuk mencapai produksi
maksimum apabila menggunakan sejumlah input yang ada,
Stochasfic Fron{ter Produclion Function: Secara spesifik meliputi fungsi produksi untuk data
cross-seclionalyang mempunyai dua komponen bentuk enor, satu ditentukan untuk random effects





= produksi (atau logaritma dari produksi) dari i-th usaha;
X = k x 1 vektor transformasi dari jumlah faktor produksi dari i{h usaha;
0 = vektor dad parameter yang belum diketahui lunknown variable)',
Vi = variabel random yang diasumsikan independently dan
identically distributed N(0, ovz), dan independent dari;
g1 
= yang mana non-negative variabel random yang diasumsikan
independently dan identically distributed, [N(0, ou2)]. (Tim Coelli, 1994)
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Dengan menggunakan parameter yang digunakan oleh Battesse dan Cora (1977) yang
mengganti ovz dan ou2 dengan o = ov2+o'u2 dan y = ou2/(crv2+ou2). lni dikerjakan dengan
menggunakan hasil analisa dengan MLE. Paremeter, y, mesti terletak diantara 0 dan 1 dan mestinya
jarak ini dapat dicari dan menyediakan nilai yang bagus untuk digunakan dalam memulai proses
pengulangan pemaksimuman.
Jondrow dkk, (1982) menyarankan untuk menghitung efisiensi teknis yang spesifik dari suatu
usahatani untuk di observasi secara individu, E(ui) yang mana dikondisikan terhadap random
kesalahan pongganggu, ui.
Kondisi rata-rata dari ui dapat dituliskan sebagai berikut :
f (e/"lo)
it"i t lt_ tr1e.t"to1
dimana f (.) dan F (.) adalah standard normal density function dan the normal distribution function,
secara berurutan , diestimasikan sebagai (e,X I o).
Dengan mengganti e, o dan A dari perhitungan dalam persamaan y = f(Xrip) + e dan
persamaan dari E[u/e;], perkiraan untuk v dapat diturunkan. Kurangkan v dari kedua sisi dari Y =
f(Xi; B) + e mengahasilkan stochastic production frontier;
y-=f(X; Di)_u=y_v
dimana Y* adalah menentukan sebagai produksi yang diobservasi untuk 'statistical noise' yang
tcrkandung dalam v (Bravo-Ureta and Ricger, 1gg0),
Tujuan
Penelitian ini bertujuan untuk : mengukur efisiensi teknis usahatani padi sawah pada petani
yang mengikuti program Sekolah Lapang Pengendalian Hama Terpadu (SLPHT) dengan
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METODE PENELITIAN
Lokasi Penelitian
Penelitian dilakukan di tiga Kabupaten yaitu : Padang Panjang, Tanah Datar dan Padang
Pariaman Propinsi Sumatera Barat. Di ketiga kabupaten ini diharapkan petani lelah melaksanakan
program PHT lebih kurang lima tahun dan telah selesai mengikuti pelatihan melalui SLPHT. Dari tiap-
tiap kabupaten, pemilihan dua kecamatan dari masing-masingnya dilakukan dengan secara sengaja
(purposive).
Sampel Penelitian
Sampel diambil dari empat kecamatan yang telah melaksanakan program SLPHT. Desa
sampel dipilih dari ke empat kecamatan, Jumlah sampel secara random dipilih dari keseluruhan
jumlah petani yang telah melaksanakan PHT maupun dari petani yang tidak menjadi anggota dari
SLPHT pada tiap{iap desa terpilih.
Jumlah keseluruhan responden adalah 216 dari keseluruhan desa terpilih, terdiri dari 144
merupakan anggota SLPHT tahun 1995 dan tahun 1999 dan 72 adalah bukan anggota SLPHT dipilih
dengan secara acak (srnpfe random samp/rng).
Sedangkan 144 respondent yang merupakan anggota SLPHT didapat dengan menggunakan
rumus Slovin,
, _;{_
dimana: p = jumlahsampel
N = besarnya populasi
e E error (5% enor)
Metoda Pengumpulan Data
Data primer dalam penelitian ini dikumpulkan melalui wawancara dari responden dengan
menggunakan daftar pertanyaan (kuisioner). Data sekunder diperoleh dari dokumen-dokumen
SLPHT projek dan publikasi dari berbagai lembaga pemerintah langsung maupun tidak langsung
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Metoda Analisis
untuk mengukur efisiensi, ada dua prosedur yang harus dilakukan. peftama,efisiensi teknis
diukur dengan menggunakan MLE terhadap fungsi cobb-Douglass production frontier . Kedua,
dengan mengukur hubungan tingkat adopsi praktek PHT dengan total produksi padi yang mereka
hasilkan dihubungkan sebagaimana pengukuran pada tingkit efisiensi. The ordinary Least square(oLS) dan Maximum Likelihood Estimation (MLE) digunakan untuk menganalisa adopsi pelaksanaan
PHT dan faktor-faktor yang mempengaruhi eflsiensi teknis.
Produktivitas' Model yang telah digunakan dalam mengukur produktivitas dari usahatani paoi
adalah cobb-Douglass model. Analisa regsesi digunakan untuk semua sampel dengan
memperhatikan karakteristik dari responden dihubungkan dengan petani adopter dan non-adopter
dalam praktek PHT' Dalam kasus ini, variabel dummy digunakan untuk membedakan kelompok
petani adopter dan non-adopter.





Y = adalah produksitotal kg/haA = adalah konstanta
Xi = adalah jumlah totalvariabel input (i=1,...n)
Dn = sdalah variabetdummy (n=1) '
Dalam bentuk linear:
Lrty = t,nA +ia,t.nXi +16rD, + e,
i=l
sccara empirik, modcr yang digunakan untuk mengukur cfek adopsi dari
produksi padi sawah adalah :
t nd epen d ent v ariabtes'#, 
==,1T:T J:Hi:'iflffil:i::u (i= 1, n)
PHT tcrhadap
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Dalam penelitian ini efisiensi dihitung melalui rata+ata efisiensi teknis tiap{iap individu
usahatani, MLE digunakan terhadap fungsi Cob-Douglass production frontier, Model empirik
stochastic frontier adalah sebagai berikut :
l,nY = Au +arl,nBihit +a.l,nN -iurl't-aul.nK +arl,n'l'K +ar,l,rtlktdcn+arl,nltt,s +
arLnPHT + 6;,Lnlrri+ 6r,LnSLp11'7 a nlu\
dimana :
Ln Yi = jumlah total produksi padi;
Ln Bibit j jumlah bibit, kg/ha;
Ln N = pupult N, lrg/ha;
Ln p = pupuk p, kg/ha;
Ln K = pupuk K, kg/ha;
Ln TK = tenaga kerja (keluarga + buruh + ternak +mesin)(HOlffia);
Ln Roden = rodenticide, kg/ha ;
Ln lns = insektisida, kg/l/ha,
Ln PHT = indek tingkatadopsi(range 0-1)D1 = variabeldummy untuk irigasi (lrigasi = 1 jika sawah beririgasi
teknis, dan irigasi = 0 jika sebaliknya);
SLPHT = 0 jika sebaliknya);
= error, dimana e9 = vr - uj
= a symmetric, normally distributed random error,
= a one-sided error term (ui S 0),
Langkah berikutnya, untuk mengukur technical effisiensi (TE;), dihitung dengan Maximum
Likelihosd Estimation Method (MLE),
Antilog Y aktual Antilog Y aktual
TE1 = -sxp(-tl) =
Antilog Y maximum Antilog f(Xi,a)
dimana:
Y actual = produksi sesungguhnya untuk usahatani j; dan
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Model empirik untuk mengukur determinants dari efisiensi teknis adalah :
Tli=ao+arlldu+arlncome+arHH+aolisi:c+arlrH7,+6r,sLlrHI'+Lrlixten+Lrlrri+e
dimana:
oo = konstanta,Edu 
= tingkat pendidikan formar kepara rumaha tangga (tahun);lncome 
= pendapatan total(Rp);HH 
= 
jumlah anggota keluarga (orang);Fsize 
= luas lahan (ha);PHT = indek adopsi (tahun);SLPHT = variabeldummy untuk angota SLpHT
Exten =,1',''i:I;JJ*il1Xi:ffi:;ilJ,XT,P[lk!Tffi'j',1]l[lild
,ni =,Ix].$l"1i,,ilijil[rffi5.iil1,51,:i]il:;:Jffi,".,i_x[n,,)'
fasilitas irigasi dan lrigasi = 0 jika sebaliknya);@ = enor term.
Untuk menguji perbedaan secara statistik antara dua kelompok sample dari produktivitas
( petani anggota sLPHT dan non-slpHT), dengan menggunakan uji t.
III. HASIL DAN PEMBAHASAN
EfisiensiTeknis
Perhitungan dari fungsi produksi frontier untuk produksi padidapat dilihat pada Tabel 1. Dari
hasil perhitungan fungsi produksi frontier dengan menggunakan MLE, didapat bahwa diantara faktor-
faktor produksi, nitrogen, tenaga keria, insektisida, irigasi, dan SLPHT mendapatkan hubungan
positive dan berpengaruh nyata terhadap produksi. Sebaliknya, rodentisida mempunyai koefisien
yang negative tapi juga berpengaruh nyata terhadap produksi. PHT koefisien juga mempunyai tanda
yang negative, tetapi tidak berpengaruh nyata terhadap produksi. Nilai F secara statistik berbeda
nyata pada q 
= 0.01 adalah sebesar 11.005. Rz adalah sebesar 0,34 menuniukkan bahwa 34 persen
dari total variasi pada produksi padi ditentukan oleh input yang terdapat dalam model.
Koefisien dari tenaga kerja, rodentisida, dan SLPHT adalah tinggi pada model frontier.
lntersep lebih tinggi didalam frontier dari pada nilai rata-rata model, ini menunjukkan bahwa praktek
petani terbaik memberikan hasil produksi yang lebih dari pada produksi petani rata-rata, dengan
mempertimbangkan bahwa variabel-variabel lainnya adalah konstan. Di pihak lain, nitrogen,
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insektisida, dan irigasi adalah mempunyai nilai koefisien yang lebih tinggi dari nilai rata+ata pada
modelyang digunakan,
Koefisien elastisitas dari tenaga kerja sebesar 0,48 ini berarti bahwa peningkatan
penggunaan tenaga kerja sebesar satu persen akan meningkatkan produksi beras sebesar 0,48 %.
Pemakaian rodentisida juga secara statistik berbeda nyata, tetapi mempunyai elastisitas yang
negative sebesar 
-0,220 dari data memberikan saran bahwa satu persen peningkatan penggunaan
rodentisida akan mengurangi produksi sebesar A,220% dengan catatan faktor produksi lainnya
adalah konstan.
SLPHT memberikan efek yang positive terhadap produktivitas padi, ini memberikan
gambaran dari hasil yang Ciperoleh bahwa petani yang berpartisipasi dalam pelatihan SLPHT dapat
diharapkan akan menghasilkan produksi yang lebih tinggi dibandingkan petani yang tidak
berpartisipasi dalam pelaksanaan SLPHT.
Hasil perhitungan untuk l" adalah 0,637 secara statistik berbeda nyata pada taraf 10 persen.. lni
menunjukkan bahwa variasidari kesalahan pengganggu dikarenakan effisiensi teknis adalah sebesar
63,70%. Hipotesis yang menyatakan tidak terdapat efek in-efficiency ditolak, ini dapat diterangkan
bahwa perbedaan antara produks,i sesungguhnya dari petanidan kemungkinan prcduksi maksimum
lebih disebabkan karena perbedaan inefisiensi teknis dari pada stochastic frontier.
Perhitungan ou2 adalah 0.470 secara statistik berbeda nyata pada taraf 1 persen, ini
menandakan bahwa variasi produksi padi yang disumbangkan oleh efisiensi teknis adalah sebesar 47
peBen.
Distribusi ftekwensi dari efisiensi teknis SLPHT dapat dilihat pada Tabel 2. Rata-rata efisiensi
teknis untuk kelompok SLPHT 1995, SLPHT1999, dan non-SLPHT adalah 64 persen, 67 persen dan
66 persen. Berdasarkan indikator ini, terdapat peningkatan effisiensi teknis rata-rata dari kelompok
SLPHT 1999 dibandingkan SLPHT 1995. Efisiensi teknis kelompok petani SLPHT 1995 bervariasi
dari 34 persen sampai BO persen, dan SLPHT 1999 dari 37 persen sampai 84 persen, dan non-
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Table 1. Perhitungan Parameterdari Stochastic Frontier Production Function (Variabel Bebas Adalah
Ln Produksi Per Ha)
VARIABEL OLS MLE
























































X = ou2/ou2 +or2







Keterangan r *, **, *** berbeda nyata pada taraf kepercayaan 10o/o, So/o, dan 1 o/o.
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Efisiensi Teknis SLHPT 1995 (n=72) SLPHT 1999(n=72) NON-SLPHT(n=72)






















Total 72 100.00 72 i00.00 72 100.00
Rata-rata 0.64 0.67 0.66
Kisaran 0.34-0.86 0.37-0.84 0.42 
- 
0.86
Efek dari PHT terhadap Efisiensi Teknis
Untuk menentukan faktor-faktor yang mempengaruhi variasi pada efisiensi teknis pada
petani padi; tingkat pendidikan, jumlah anggota keluarga, tipe irigasi, luas lahan, income, SLPHT,
PHT, dan penyuluhan ditentukan sebagai faktor-faktor yang akan mempengaruhi produksi dalam
penelitian ini.
Hasil analisa regresi dari faktor-faktor yang mempengaruhi efisiensi teknis secara rinci dapat
dilihat pada Tabel 3, Hasil perhitungan dengan OLS memperlihatkan bahwa model ini secara statistik
berbeda pada o = 0.01. lni diperlihatkan dengart nilai F sebesar 38,20. R2 adalah sebesar 0.596 ini
menunjukkan bahwa 60 o/o dari total variasi pada efisiensi teknis ditentukan oleh faktor-faktor yang
termasuk dalam model. Perkiraan perhitungan OLS menunjukkan bahwa luas lahan dan pendapatan
secara statistik berbeda nyata dan mempengaruhi efisiensi teknis. Hasil ini di tunjang oleh
pernyataan Schult bahwa petani kecil adalah miskin tetapi efisien dalam berusahatani, Faktor lain,
seperti tingkat pendidikan, jumlah anggota keluarga, penyuluhan, irigasi, SLPHT dan PHT tidak
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AC
Table 3. Parameter-parameter penentu dari faktor-faktor yang mempengaruhi efisiensi teknis petani

































-signifikan pada 10a/o,5%, dan 1% tingkat kepercayaan.
ns 
- 
tidak signifikan pada 10% tingkat kepercayaan.
Menarik untuk disimak hasil analisa regresi dari beberapa variabel, mempunyai efek
negative terhadap efisiensi teknis seperti; SLPHT, irigasi, dan PHT. lni dapat menunjukkan beberapa
kendala dalam penerapan PHT dilapangan, seperti'. perlama, petani tidak cukup punya waktu dan
masih sulit untuk mengatur antara usahatani yang biasa dilakukan mereka dengan penerapan
teknologi PHT; kedua, untuk memonitor aktivitas ini dibutuhkan waktu yang khusus dalam
PrakteknYa' 
M. KESTMPULAN
Hasil dari perhitungan sfochasfic frontier production function dengan menggunakan MLE
meyatakan bahwa nitrogen, penggunaan tenaga kerja, insektisida, irigasi, dan SLPHT mempunyai
hubungan yang positive dan berpengaruh nyata terhadap nilai produksi. Rodentisida mempunyai
hubungan yang negative dan mempengaruhi secara nyata terhadap produksi, ini berarti bahwa
peningkatan penggunaan rodentisida akan menurunkan produksi padi. PHT mempunyai hubungan
yang negative, tetapitidak berpengaruh nyata.
Peningkatan produksi padi di Propinsi Sumatera Barat, dapat dilakukan dengan cara
mengoptimumkan penggunaan input dalam berusahatani. lni terlihat dari hasil perhitungan efisiensi
teknis diantara petani anggota SLPHT yaitu sebesar 66 %, ini berarti bahwa peluang untuk
meningkatkan efisiensi leknis usahatani mereka masih sekitar 34 % jika dibandingkan dengan
praktek dari petani terbaik (fhe besf farmers practice)
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